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Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari nilai
rata-rata harian/mean data parameter kualitas udara dan juga diketahui nilai ISPU
dari 3 stasiun pemantauan kualitas udara yaitu mulai dari 1 Januari 2011 sampai
dengan 31 Desember 2012 di Laboratorium Udara Pekanbaru. Data tersebut
nantinya akan diolah untuk mendapatkan pengetahuan berupa dataset training
(sampel) kualitas udara yang digunakan untuk mengklasifikasikan data testing
kualitas udara yang terbaru. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat pada
gambar 4.1
Gambar 4.1 Data Harian Kualitas Udara
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4.1.2 Praproses Data
Setelah sumber data diperoleh kemudian dilanjutkan dengan melakukan
tahapan pra proses data. Tahapan praproses pada data mining meliputi antara lain:
4.1.2.1 Seleksi Data
Pada data parameter kualitas udara yang diperoleh dari laboratorium udara
yaitu pada tahun 2011-2012 yang terseleksi dan akan digunakan untuk penelitian
ada sebanyak 694 data yang telah diketahui nilai ISPU nya. Untuk data kategori
kualitas udara baik terdapat sebanyak 534 data, kategori kualitas udara sedang
terdapat sebanyak 157 data, kategori kualitas udara tidak sehat terdapat sebanyak
3 data.
Untuk itu diperlukanlah penambahan data pada tahun 2013-2014 yang
juga telah diketahui nilai ISPU nya untuk kategori kualitas udara tidak sehat
terdapat sebanyak 17 data, sangat tidak sehat terdapat sebanyak 30 data dan untuk
kategori kualitas udara berbahaya terdapat sebanyak 8 data yang semuanya
berguna untuk melengkapi pengkategorian sebagai data training yang digunakan
dalam klasifikasian, sehingga diperoleh data untuk kualitas udara baik terdapat
534 data, kualitas udara sedang terdapat sebanyak 157 data, kualitas udara tidak
sehat terdapat sebanyak  20 data, sangat tidak sehat terdapat sebanyak 30 data,
dan berbahaya terdapat sebanyak 8 data.
4.1.2.2 Pembersihan Data
Data yang diperoleh dari laboratorium udara yaitu data parameter kualitas
udara yang telah di ISPU kan. Dalam data-data tersebut terdapat banyak atribut,
atribut-atribut tersebut tidak semua diperlukan dalam proses mining, maka dari itu
perlu dilakukan pembersihan/cleaning yang bertujuan memilih atribut data yang
menjadi fokus penelitian dan menghapus atribut yang tidak dipakai. Atribut-
atribut yang terdapat dalam data kualitas udara dapat dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 Atribut Data Kualitas Udara
No. Atribut Keterangan
1 Stasiun/station Nama lokasi stasiun pemantau kualitas udara
2 Tgl Sampel Tgl data kualitas udara
3 PM10 Particulate Matter (PM10)/Debu
4 SO2 Sulfur Dioksida
5 CO Carbon Monoksida
6 O3 Ozon
7 NO2 Nitrogen Dioksida
8 NO Nitrogen Oksida
Sedangkan, atribut yang nanti akan dipakai untuk menemukan pola dalam
klasifikasi data kualitas udara untuk data testing adalah Stasiun, PM10, Tgl Tes,
SO2, CO, O3, NO2. Sehingga bentuk data testing seperti yang terlihat pada tabel
4.2 dan untuk data training selanjutnya dapat di lihat pada (Lampiran D).
Tabel 4.2 Bentuk Data Testing
No. Stasiun Tgl Tes NO2 SO2 O3 PM10 CO
1 Kulim 16- Mei -2011 0 24.2 88.45 98.64 10
4.1.2.3 Transformasi Data
Transformasi data perlu dilakukan, karena dalam proses mining secara
komputerisasi yang bisa diintegrasikan dengan sistem yang akan digunakan. Jadi
data yang pada sistem ini adalah data yang dapat diintegrasikan adalah hanya data
yang berformat .CSV. Data training yang diperoleh dari tahap cleaning disimpan
dalam file Microsoft Excel yang sudah dikonver ke bentuk format Comma
Separated Value (.CSV).
4.1.3 Analisa Sistem
Setelah dilakukan analisa praproses data maka tahapan berikut yang
dilakukan adalah analisa sistem. Analisa dibutuhkan sebagai acuan apa saja
kebutuhan yang dibutuhkan dalam membangun sistem klasifikasi kualitas udara
yang baru berdasarkan analisa yang dilakukan terlebih dahulu pada sistem lama
yang digunakan pada laboratorium udara Pekanbaru dalam melakukan klasifikasi
kualitas udara dari tiga stasiun udara yang ada di kota pekanbaru.
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4.1.3.1 Analisa Kebutuhan Input
Adapun data inputan yang akan dibutuhkan dalam pembuatan sistem ini
klasifikasi kualitas udara ini adalah :
1. Data Pengguna (User)





2. Data training (sampel)
Data sampel merupakan data yang dibutuhkan dalam sistem untuk melakukan
proses k-nearest neighbor. Data sampel ini adalah data yang terlebih dulu










i) ISPU (Indeks Standar Pencemaran Udara)
j) Status
3. Data testing (uji)
Data testing adalah data hasil dilakukan pengujian setelah dilakukannya
proses perhitungan dengan rumus perhitungan euclidean distance, yang mana









4. Data klasifikasi udara berdasarkan ISPU
Data klasifikasi adalah data hasil pengklasifikasian setelah diperoleh hasil
perhitungan antara data training dan data testing, yang mana data klasifikasi










4.1.3.2 Analisa Penentuan Data Training (sampel) dan Data Testing (Uji)
Data training adalah data yang sudah diseleksi pada tahapan pra prosesing
data untuk dijadikan sebagai data training dalam perhitungan euclidean distance.
Data training ini adalah data kualitas udara yang sudah terklasifikasi dari tahun
2011-2012 dan juga ditambah penambahan data pada tahun 2013-2014 untuk
kategori udara tidak sehat, sangat tidak sehat, dan berbahaya yang sudah diketahui
status udaranya yang akan simpan di dalam database data sampel kualitas udara
yaitu sebanyak 534 data sebagai data training.
Data testing adalah data kualitas udara sebanyak 208 data untuk dijadikan
data uji yang digunakan dalam pengujian data kualitas udara terhadap data testing.
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4.1.3.3 Analisa Kebutuhan Proses
Pada tahapan ini terdapat proses-proses yang akan dilakukan dalam sistem
yang nanti digunakan oleh admin(kepala laboratorium) atau staff labor, yaitu :
1. Proses login ke sistem untuk admin (kepala laboratorium udara ) dan staff
laboratorium dan bagi user melihat informasi kualitas udara yang terjadi.
2. Proses pengelolaan Data Master Pengguna
3. Proses pengelolaan Data Master Sampel (training) Kualitas Udara
4. Proses pengelolaan Data Pengujian (testing)
4.1.4 Analisa Penerapan K-Nearest Neighbor
Penerapan k-nearest neighbor dengan rumus euclidean distance dilakukan
pada proses klasfikasi status kualitas udara, yang mana rumus euclidean distance
digunakan untuk menghitung jarak total antara data testing dengan data sampel
(training), perhitungan ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari jarak terdekat
dengan data sampel (training) yang ada.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk klasfikasi atau menentukan
status kualitas udara pada suatu stasiun menggunakan algoritma k-nearest
neighbor :
1. Menghitung jarak total semua parameter pada data training (sampel) dan data
testing (uji) dengan menggunakan rumus euclidean distance (2.2).
Contoh :
Diberikan data sampel sebanyak 5 data sampel dari 3 stasiun yang sudah
diketahui status kualitas udaranya sesuai dengan (Lampiran D), seperti tabel
4.2 :
Tabel 4.3 Data Sampel (training)
No. Stasiun Tgl Sampel NO2 SO2 O3 PM10 CO ISPU Status
1 Kulim 13- Mei -2011 16.93 4.62 107.52 73.58 1.13 54 Sedang
2 Sukajadi 13- Mei -2011 0 21.450 57.930 73.140 0.960 59 Sedang
3 Tampan 14- Mei -2011 15.68 23.58 92.74 68.22 0.94 69 Sedang
4 Sukajadi 14- Mei -2011 0 20.69 56.86 30.94 0.59 48 Baik
5 Tampan 15- Mei -2011 14.74 24.2 92.45 71.54 0.85 56 Sedang
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Kemudian, diberikan data testing (uji) dari stasiun pemantauan kualitas
udara Kulim dengan data parameter seperti pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Data Testing (uji)
No. Stasiun Tgl Sampel NO2 SO2 O3 PM10 CO Status
1 Kulim 16- Mei -2011 0 24.2 88.45 98.64 10 ?
Dari data training (sampel) dan data testing (uji) yang sudah diketahui, maka
dilanjutkan dengan mencari perbandingan  jarak terpendek dengan menggunakan
rumus euclidean distance (2.2). Penerapan rumus euclidean distance sebagai
berikut :
(1) = ( 2 − 2 ) + ( 2 − 2 ) +( 3 − 3 ) + ( 10 − 10 ) +( − )
Jadi, untuk d(1) =(16.93 − 0) + (4.62 − 24.2) + (107.52 − 88.45) + (73.58 − 98.64) + (1.13 − 10)(1) = 42.14673
(2) = ( 2 − 2 ) + ( 2 − 2 ) +( 3 − 3 ) + ( 10 − 10 ) +( − )
Jadi, untuk d(2)(0 − 0) + (21.450 − 24.2) + (57.930 − 88.45) + (73.140 − 98.64) + (0.960 − 10)(2) = 40.89015
(3) = ( 2 − 2 ) + ( 2 − 2 ) +( 3 − 3 ) + ( 10 − 10 ) +( − )
Jadi, untuk d(3)(0 − 0) + (15.68 − 24.2) + (23.58 − 88.45) + (92.74 − 98.64) + (0.94 − 10)(3) =36.78466
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(4) = ( 2 − 2 ) + ( 2 − 2 ) +( 3 − 3 ) + ( 10 − 10 ) +( − )
Jadi, untuk d(4)(0 − 0) + (20.69 − 24.2) + (56.86 − 88.45) + (30.94 − 98.64) + (0.59 − 10)(4) =76.3288
(5) = ( 2 − 2 ) + ( 2 − 2 ) +( 3 − 3 ) + ( 10 − 10 ) +( − )
Jadi, untuk d(5)(14.74 − 0) + (24.2 − 24.2) + (92.45 − 88.45) + (71.54 − 98.64) + (0.85 − 10)(5) =32.67109
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus euclidean
distance, diperoleh hasil jarak antara data uji yang di coba dengan 3 data sampel,
berikut data hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel 4.5.
Tabel 4.5 Data Hasil Perhitungan Perbandingan Jarak
N
o.
Stasiun Tgl Sampel NO2 SO2 O3 PM10 CO ISPU Jarak
1 Kulim 13- Mei -2011 16.93 4.62 107.52 73.58 1.13 54 42.14673
2 Sukajadi 13- Mei -2011 0 21.450 57.930 73.140 0.960 59 40.89015
3 Tampan 14- Mei -2011 15.68 23.58 92.74 68.22 0.94 69 36.78466
4 Sukajadi 14- Mei -2011 0 20.69 56.86 30.94 0.59 48 76.3288
5 Tampan 15- Mei -2011 14.74 24.2 92.45 71.54 0.85 56 32.67109
2. Setelah data jarak dari seluruh sampel (training) didapatkan, langkah kedua
yaitu mengurutkan hasil perhitungan jarak yang diperoleh pada langkah 1
yang mana data tersebut diurutkan berdasarkan jarak terkecil sampai jarak
terbesar.
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Tabel 4.6 Data yang telah diurutkan
No. Stasiun Tgl Sampel NO2 SO2 O3 PM10 CO ISPU Jarak
5 Tampan 15- Mei -2011 14.74 24.2 92.45 71.54 0.85 56 32.67109
3 Tampan 14- Mei -2011 15.68 23.58 92.74 68.22 0.94 69 36.78466
2 Sukajadi 13- Mei -2011 0 21.450 57.930 73.140 0.960 59 40.89015
1 Kulim 13- Mei -2011 16.93 4.62 107.52 73.58 1.13 54 42.14673
4 Sukajadi 14- Mei -2011 0 20.69 56.86 30.94 0.59 48 76.3288
3. Setelah didapatkan hasil yang telah diurutkan kemudian menentukan k
tetanggaan nya untuk mendapatkan status kualitas udara yang cocok dengan
data testing (uji). Berdasarkan hasil perhitungan jarak ditetapkan k =5,
dengan komposisi nilai data tersebut adalah :
Baik = 1 dan Sedang = 4
Maka bisa ditetapkan bahwa sampel kualitas udara dari stasiun pemantau
udara kulim pada tangal 16 Mei 2011 termasuk kategori kualitas udara yang
berstatus “Sedang”.
Data hasil klasifikasi dengan menggunakan algoritma K-NN untuk data dari
stasiun pemantauan kualitas udara Kulim tanggal 16 Mei 2011, dapat dilihat pada
tabel 4.7.
Tabel 4.7 Data Hasil Klasifikasi
No. Stasiun Tgl Sampel NO2 SO2 O3 PM10 CO Status
1 Kulim 15- Mei -2011 0 24.2 88.45 98.64 10 Sedang
Untuk pengujian akurasi dan error rate yang dihasilkan dari
pengklasifikasian algoritma k-nearest neighbor ini menggunakan confusion
matrix untuk k= 5 pada tabel 4.8.
Tabel 4.8 Confusion Matrix, k=5
Kategori/Status Baik Sedang TidakSehat
S.tidak
Sehat Berbahaya
Baik 0 1 0 0 0
Sedang 0 4 0 0 0
Tidak Sehat 0 0 0 0 0
S.tidak Sehat 0 0 0 0 0
Berbahaya 0 0 0 0 0
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Keterangan :
: TP (true positive)
: TN (true negative)
: FP(false positive)
: FN(true negative)
Untuk rumus perhitungan akurasi nya dapat dilihat pada persamaan 2.2 dan
untuk perhitungan error rate nya pada persamaan 2.3.
= TP + TNTP + TN + FP + FN x 100 %= 4 + 04 + 0 + 0 + 1 x 100 %= 80%
= FP + FNTP + TN + FP + FN x 100 %= 1 + 04 + 0 + 0 + 1 x 100 %= 20%
4.1.5 Analisa Kebutuhan Output
Setelah kebutuhan input di proses pada sistem maka akan menghasilkan
beberapa output, yaitu:
1. Informasi Stasiun Pemantau Udara berupa klasifikasi atau status kualitas
udara yang didapatkan berdasarkan hasil laboratorium, apakah
terklasifikasikan pada kualitas udara yang baik, sedang, tidak sehat, sangat
tidak sehat atau berbahaya berdasarkan tanggal sampel hasil laboratoriumnya.
2. Laporan dari laboratorium udara yang berhubungan dengan kualitas udara
yang terjadi dari waktu ke waktu.
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4.2 PERANCANGAN
Sistem yang akan dibangun ini  terlebih dahulu perlu dilakukan suatu
perancangan yang mana perancangan tersebut meliputi :
4.2.1 Perancangan Proses
Rancangan proses dibutuhkan untuk mengetahui alur pemrosesan yang
dilakukan dalam bentuk sebuah diagram alir atau flowchart. Adapun alur sistem
yang akan dibuat sebagai berikut :
4.2.1.1 Flowchart Sistem Klasifikasi Kualitas Udara














Hitung jarak antara data testing














Gambar 4.2 Flowchart Alur Sistem
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Urutan proses sistem klasifikasi untuk kualitas udara berdasarkan gambar
4.2 Flowchart Alur Sistem yaitu sebagai berikut :
1. Proses awal dari sistem klasifikasi ini adalah pengguna yang terdiri dari
admin dan staff laboratorium melakukan login, kemudian sistem akan
memeriksa username dan password, jika password benar maka sistem
akan menampilkan halaman beranda sesuai dengan level pengguna yang
login
2. Admin menginputkan data master sampel udara
3. Admin dan staff laboratorium menginputkan data parameter kualitas udara
yang akan dilakukan testing terhadap data sampel udara yag sudah ada
tersimpan dalam database sistem.
4. Admin dan staff menentukan nilai k yang akan digunakan dalam
melakukan klasifikasi kualitas udara.
5. Sistem akan melakukan proses menghitung jarak euclidean distance antara
data sampel (training) dan data udara yang akan dites (testing).
6. Setelah diperoleh jarak euclidean distance, maka sistem akan melakukan
pengurutan data hasil perhitungan berdasarkan jarak yang terkecil dari
nilai perhitungan yang diperoleh juga Nilai ISPU yang telah ditetapkan.
7. Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) dicocokkan dengan skala yang
telah ditetapkan, dengan begitu barulah diketahui apakah kualitas udara
tersebut terklasifikasikan baik, sedang, tidak sehat, sangat tidak sehat, dan
berbahaya.
8. Sistem menghasilkan laporan sistem klasifikasi kualitas udara berupa
grafik tingkat pencemaran udara yang terjadi untuk user dan Tabel kualitas
udara yang terjadi.
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4.2.1.2 Konteks Diagram (Context Diagram)
Konteks diagram digunakan untuk proses kerja suatu sistem yang akan dibangun.
Gambar 4.3 Konteks Diagram
Entitas luar yang berhubungan dengan sistem pada gambar 4.3 adalah:
1. Admin
Dalam sistem ini Kepala laboratorium udara. Admin dapat menginputkan
data pengguna, sampel, data testing. Kepala laboratorium udara juga
menerima laporan hasil klasifikasi, laporan kualitas udara pada tiap stasiun
dari waktu ke waktu nya.
2. Staf Laboratorium
Dalam sistem ini Staff laboratorium udara hanya dapat melakukan
pengolahan data seperti data testing. Begitu juga Staff laboratoriun udara
dapat memproses dan menerima laporan hasil klasifikasi, laporan kualitas
udara pada tiap stasiun dari waktu ke waktu nya pada sistem yang akan
dibangun tersebut.
3. User
Dalam sistem ini user ata warga hanya dapat melakukan pencarian data
hasil laporan kualitas udara berdasarkan tanggal data kualitas udara hasil
data testing.
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4.2.1.3 DFD (Data Flow Diagram)
Data flow diagram (diagram alir data) adalah menggambarkan suatu
sistem yang akan dikembangkan atau dibangun dan data tersebut mengalir
berdasarkan proses bisnis nya hingga data tersebut tersimpan.
Gambar 4.4 DFD level 1
Tabel 4.9 Proses DFD Level 1
No Nama Proses Deskripsi
1 PengolahanData Master
Proses pengelolahan data master seperti data
pengguna dan sampel.
2 Pengolahan DataTesting
Proses pengelolaan data uji untuk kualitas udara.
3 Pengolahan Laporan Proses pengelolaan laporan hasil tes kualitas
udara.
Tabel 4.10 Aliran Data DFD Level 1
Nama Aliran Data Deskripsi
Pengguna Data user yang mempunyai hak akses
Sampeludara Data sampel kualitas udara
datatesting Data testing
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Gambar 4.5 DFD level 2 Proses Pengolahan Data Master
Tabel 4.11 Proses DFD Level 2 Proses 1 (Pengolahan Data Master)
Nama Proses Deskripsi
Pengolahan Data Master Pengguna Proses yang dilakukan untuk mengeloladata pengguna pada sistem.
Pengolahan Data Master Sampel Proses yang dilakukan untuk mengeloladata sampel kualitas udara.
4.2.1.4 ERD (Entity Relationship Diagram)
Adapun gambaran analisa Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem
yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram (ERD)
Dari diagram hubungan entitas (ERD) dapat dirancang tabel sekaligus
hubungan antar tabel.
Tabel 4.12 Keterangan Entitas pada ERD















































Kriteria data yang digunakan untuk database yaitu data tabel pengguna, data
stasiun, data sampel atau data training, data testing (uji), dan jarak.





username varchar (30) Not None Yes
password varchar (30) Not None -
nama varchar (50) Not None -
level varchar (40) Not None -
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sudID Varchar (20) Not None Yes
sudNama Varchar (20) Not None -
sudtgl sampel Date Not None -
sudNO2 Decimal Not None -
sudSO2 Decimal Not None -
sudO3 Decimal Not None -
sudPM10 Decimal Not None -
sudCO Decimal Not None -
sudISPU Integer Not None -
sudStatus Varchar(20) Not None -





dttTgl Date Not None Yes
dttNama Varchar (20) Not None -
tgl tes Date Not None -
dttNO2 Decimal Not None -
dttSO3 Decimal Not None -
dttO3 Decimal Not None -
dttPM10 Decimal Not None -
dttCO Decimal Not None -
dttJlh Integer Not None -
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jarSudID Varchar(30) Not None Yes
jarNilai Float Not None Yes
4.2.3 Perancangan Struktur Menu
Pada perancangan struktur menu ini, admin atau pun staff labor dapat
melihat daftar menu yang disajikan yang boleh diakses oleh si user atau pengguna
pada sistem yang akan dibuat. Adapun struktur menu nya sebagai berikut :
Gambar 4.7 Struktur Menu
4.2.4 Perancangan Antarmuka (interface)
Rancangan interface dan prosedural bermanfaat dalam mengawali
perancangan tampilan. Dengan adanya perancangan interface,
pengimplementasian sistem lebih mudah dilakukan. Rancangan interface dan
sistem yang akan dibuat ini dapat di lihat pada gambar dibawah ini.
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4.2.4.1 Perancangan Form Menu utama
Menu utama ini merupakan halaman utama ketika user melakukan login
ke dalam sistem dan dalam menu berisikan data master, testing dan sign out.
Kemudian dalam Submenu data master berisikan menu data pengguna dan data
sampel. Untuk lebih gambar rancangan tampilan menu ini dapat dilihat pada
gambar 4.9.
Gambar 4.8 Rancangan tampilan menu utama
|  Data Pengguna
|  Data Sampel
Footer
| Data Master | Testing | Sign Out
Status Udara Hari Ini, Hari-Bulan-TahunCari Status Udara
INDEKS STANDAR PENCEMARAN UDARA
Kulim
INDEKS STANDAR PENCEMARAN UDARA
Sukajadi
INDEKS STANDAR PENCEMARAN UDARA
Tampan
Header
|  Data Pengguna





4.2.4.2 Perancangan Tampilan Data Master Pengguna
Pada tampilan data pengguna ini, admin bisa melihat data pengguna yang
boleh mengakses sistem juga admin tersebut dapat tambah data pengguna, ubah
data pengguna, dan hapus data pengguna.
Gambar 4.9 Rancangan Tampilan Data Master Pengguna
4.2.4.3 Perancangan Tampilan Data Sampel
Pada tampilan data sampel ini, admin dapat melihat data sampel kualitas
udara yang dimiliki oleh laboratorium udara kota Pekanbaru, dan juga dapat
tambah data sampel, edit data sampel, dan hapus data sampel.
Footer
| Data Master | Testing | Sign Out
Data Pengguna




|  Data Pengguna
|  Data Sampel Tambah Data Refresh
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Gambar 4.10 Rancangan Tampilan Data Master Sampel
4.2.4.4 Perancangan Tampilan Data Testing
Pada tampilan data testing ini, admin atau staff labor dapat melihat data
hasil uji kualitas udara yang dimiliki oleh laboratorium udara kota Pekanbaru
dengan menggunakan perhitungan euclidean distance, dan juga dapat tambah data
uji atau testing, export atau cetak laporan dan hapus data uji.
Footer














O3 PM10 CO ISPU Status Ubah Hapus
1
Header
|  Data Pengguna
| Data Sampel
Import Tambah Data Refresh Hapus Semua Data
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Gambar 4.11 Rancangan Tampilan Data Uji (Testing)
4.2.4.5 Perancangan Form Data Testing
Form ini digunakan untuk menginputkan data uji yang akan diuji
laboratorium udara dengan menggunakan perhitungan euclidean distance. Pada
form uji (testing) ini, admin atau pun staff labor dapat mengisikan data tgl_uji,
nama stasiun, NO2, SO2, O3, PM10, CO.
Footer
| Data Master | Testing | Sign Out
Header
|  Data Pengguna
| Data Sampel









Gambar 4.12 Rancangan Form Data Uji (Testing)









Tampilkan Tabel Data Sampel





Kondisi Tidak Sehat :
Kondisi Sangat Tidak Sehat :
Kondisi Berbahaya :
